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ABSTRAKSI 

 

Muhammad, Aji Rafiyan, 2022. “Optimalisasi Proses Bongkar Muat Peti Kemas 

MV. SinarSabang Di Masa Pandemi Covid-19”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. Tri Kismantoro, M.M., M.Mar., 

Pembimbing II: Janny Adriani Djari, S.ST., M.M.  

 

Bongkar muat peti kemas yang terjadi di atas kapal MV. Sinar Sabang 

terjadi ketika kapal sandar di suatu pelabuhan untuk membongkar dan memuat 

suatu muatan ke dalam kapal MV. Sinar Sabang maupun ke dermaga tempat sandar 

kapal. Bongkar muat di kapal MV. Sinar Sabang di lakukan oleh crew darat, yaitu 

foreman, stevedore maupun operator crane serta dibantu oleh pihak kapal yang 

mengawasi kegiatan bongkar muat. Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan 

proses bongkar muat peti kemas di   atas kapal MV. Sinar Sabang pada masa 

pandemi Covid-19, dan Kendala yang dihadapi dalam bongkar muat peti kemas 

pada masa pandemi Covid-19 di atas kapal MV. Sinar Sabang. Adapun tujuan 

penelitian dari skripsi ini yaitu mengidentifikasi masalah keterlambatan bongkar 

muat peti kemas, serta mengetahui cara menganalisa keterlambatan proses bongkar 

atau muat peti kemas. 

 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penyampaian 

masalah adalah metode deskriptif kualitatif, untuk menggambarkan dan 

menguraikan yang diteliti. metode penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah 

metode yang digunakan peneliti untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap 

penelitian pada satu waktu tertentu.  Metode deskriptif kualitatif merupakan metode 

penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai apa 

adanya, dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik 

objek yang diteliti secara tepat. Pada proses analisis data, peneliti menggunakan 

metode deskriptif kualitatif terhadap data dari hasil penelitian melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dan hasil temuan atau data 

yang didapat peneliti di kapal yang berkaitan dengan pelaksanaan proses bongkar 

muat di atas kapal, maka dapat disimpulkan sebagai bahan masukan yang 

bermanfaat, sehingga dapat meningkatkan pelaksanaan proses bongkar muat di 

MV. Sinar Sabang. 

Kata kunci: kapal kontainer, Covid-19, bongkar muat, kru kapal. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad, Aji Rafiyan, 2022. “Optimization of Container Loading and 

Unloading Process MV. Sinar Sabang During the Covid-19 Pandemic”. 

Diploma IV Program, Nautical Department, Merchant Marine of 

Politeknik Semarang, Supervisor I: Capt. Tri Kismantoro, M.M., 

M.Mar., Supervisor II: Janny Adriani Djari, S.ST., M.M.  

 

Loading and unloading of containers that occurs on board the MV. Sinar 

Sabang occurs when a ship docks at a port to unload and load a cargo into an MV 

ship. Sinar Sabang as well as to the dock where the ship docks. Loading and 

unloading on the MV ship. Sinar Sabang is carried out by land crews, namely 

foreman, stevedore and crane operators and assisted by the ship who supervises 

loading and unloading activities. Efforts are being made to optimize the loading and 

unloading process for containers on board the MV. Sinar Sabang during the Covid-

19 pandemic, and the obstacles faced in loading and unloading containers during 

the Covid-19 pandemic aboard the MV. Sabang Rays. The research objectives of 

this thesis are to identify the problem of loading and unloading delays of containers, 

and to know how to analyze delays in the process of loading or unloading 

containers. 

 

The research method used by researchers in spreading is a qualitative 

descriptive method, to describe and describe the problem under study. descriptive 

qualitative research method is a method used by researchers to find knowledge or 

theory of research at a certain time. Qualitative descriptive method is a research 

method that seeks to describe and interpret objects according to what exists, with 

the aim of being systematically described and the characteristics of the object under 

study are accurate. In the process of data analysis, researchers used qualitative 

descriptive methods to data from research results through observation, interviews, 

and documentation. 

 

The explanation that has been explained and the findings or data obtained 

by researchers on the ship relating to the implementation of the unloading process 

on the ship, can be said to be useful input, thereby improving the implementation 

of the unloading process in the MV. Sabang Rays. 

Keywords: container ship, Covid-19, loading unloadin
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A.   Latar Belakang Masalah 

Bongkar muat peti kemas yang terjadi di atas kapal MV. Sinar Sabang 

terjadi ketika kapal sandar di suatu pelabuhan untuk membongkar dan memuat 

suatu muatan ke dalam kapal MV. Sinar Sabang maupun ke dermaga tempat 

sandar kapal. Bongkar muat di kapal MV. Sinar Sabang di lakukan oleh crew 

darat, yaitu foreman, stevedore maupun operator crane serta dibantu oleh pihak 

kapal yang mengawasi kegiatan bongkar muat peti kemas. Saat melakukan 

karantina di kapal, petugas karantina dari pelabuhan Penang, Malaysia 

melakukan pemeriksaan kesehatan sesuai prosedur terhadap seluruh crew 

kapal dengan pengecekan suhu badan dan swab test antigen. Setelah crew 

kapal melakukan karantina, kapal dapat memasuki wilayah pelabuhan untuk 

melaksanakan proses bongkar muat. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, masalah yang dihadapi di atas 

kapal MV. Sinar Sabang adalah new normal di masa pandemi Covid-19 dalam 

pelaksanaan bongkar muat peti kemas dan persiapan pada saat bongkar atau 

muat peti kemas sehingga memperlambat proses bongkar muat peti kemas 

sebelum memasuki pelabuhan tujuan, di karenakan saat ingin memasuki 

wilayah pelabuhan Penang, Malaysia diharuskan untuk melakukan karantina 

di atas kapal MV. Sinar Sabang, selama 1 hari.
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Oleh karena itu di dalam skripsi ini peneliti ingin menuangkan 

pengalamannya selama praktik laut (prala) pada MV. Sinar Sabang yang 

melayani pelayaran Singapura dan Malaysia yang berkaitan dengan proses 

bongkar muat. Di pelabuhan-pelabuhan tersebut mengalami proses bongkar 

atau muat, banyak permasalahan disebabkan oleh new normal di masa pandemi 

Covid-19 yang kurang terampil dan menguasai prosedur kerja yang baik, 

sehingga mengganggu kelancaran bongkar muat. 

Peti kemas dalam kegiatan ekspor-impor dengan armada kapal laut 

perlu dukungan peti kemas sebagai penunjangnya, menurut Ridwan dan 

Haryani (2018) dijelaskan bahwa peti kemas adalah sebuah gudang kecil yang 

berjalan kemasan yang dirancang khusus dengan ukuran tertentu, terbuat dari 

kerangka baja dengan dinding lembaran baja bisa digunakan berulang-ulang 

untuk menyimpan dan mengangkut muatan.1  

Sesuai dengan standar dari International Shipping Organization 

dijelaskan bahwa peti kemas memiliki ukuran standar yang terdiri dari ukuran 

10 feet, 20 feet dan 40 feet, tetapi ukuran yang sering dipakai adalah 20 feet, 

oleh karena itu peti kemas dikenal dengan adanya Twenty-feet Equivalent Unit 

(TEU), disetiap peti kemas yang diuraikan diatas dalam situasi yang kosong 

belum ada muatannya (Restu Saputra, 2017).  

Sebelum barang atau peti kemas di kirim dengan kapal melalui laut maka ada 

kegiatan yang dinamakan bongkar muat. Peraturan Menteri Perhubungan RI 

                                                             
1 Ridwan & Haryani, Bunga Rampai Istilah Kepelabuhan & Pelayaran (Semarang: CV. Yayasan 

Mampu Media, 2018). 
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Nomor: PM 60 Tahun 2014 pada Bab II Pasal 2 ayat (1) dijelaskan bahwa 

Kegiatan usaha bongkar muat barang merupakan kegiatan usaha yang bergerak 

dari dan ke kapal di Pelabuhan yang meliputi kegiatan stevadoring, 

cargidoring dan receiving atau delivery.2  

Saat melakukan karantina di kapal, petugas karantina dari pelabuhan 

Penang, Malaysia melakukan pemeriksaan kesehatan sesuai prosedur terhadap 

seluruh crew kapal dengan pengecekan suhu badan dan swab test antigen. 

Setelah crew kapal melakukan karantina, kapal dapat memasuki wilayah 

pelabuhan untuk melaksanakan proses bongkar muat. 

Kerja para buruh yang kurang baik dalam proses bongkar muat kapal, 

buruh yang kurang disiplin melalaikan prosedur kerja dalam proses bongkar 

muat seperti halnya tidak menggunakan PPE (Personal Protective Equipment). 

Operator gantry crane yang cenderung kasar mengakibatkan kerusakan pada 

kapal dan peti kemas saat melakukan bongkar muat di pelabuhan Penang, 

Malaysia. 

 Selama melakukan praktik peneliti menemukan beberapa masalah 

yang terjadi di atas kapal dalam penanganan muatan peti kemas guna 

keselamatan muatan pada muatan peti kemas maka dapat ditentukan oleh 2 

faktor, diantaranya adalah: 

 

 

                                                             
2 Masa Pandemi Covid-, “Strategi Pt. Tpks Semarang Dalam Mempertahankan Kinerja Bongkar 

Muat Petikemas Ekspor-Impor Pada Masa Pandemi Covid-19” 3, no. 1 (2021): 299–306. 



4 
 

 
 

1.    Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber Daya Manusia adalah suatu hal yang penting dalam 

kegiatan usaha apapun karena kualitas dari hal tersebut sangatlah 

menentukan kinerja dari suatu perusahaan. Pengelolaan dan 

pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu investasi bagi 

perusahaan karena diperlukan biaya untuk mendukung hal tersebut, 

namun sejalan dengan hal tersebut, manfaat yang didapat oleh perusahaan 

juga besar karena pekerja dan karyawan yang dimiliki menjadi 

professional dan handal dalam mengerjakan segala pekerjaan di 

perusahaan tersebut.  

Dengan demikian pengelolaan dan pengembangan sumber daya 

manusia menjadi penentu keberhasilan dalam suatu perusahaan atau unit 

usaha, terutama dalam era globalisasi dimana para pesaing tidak hanya 

berasal dari dalam negeri saja tetapi juga berasal dari luar negeri yang ikut 

serta meramaikan dan berkompetisi untuk menarik minat dari konsumen.  

Persaingan yang semakin ketat inilah yang membuat para pelaku 

usaha harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas di 

perusahaannya sehingga memiliki proses produksi yang baik. Proses 

produksi biasanya dikaitkan dengan produktivitas, dimana bila 

produktivitas meningkat maka akan diikuti dengan peningkatan kinerja 

dari perusahaan.  

Maka proses pengembangan dan pengelolaan sumber daya 

manusia merupakan salah satu kunci kesuksesan dari perusahaan agar 
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dapat meningkatkan persaingan dari perusahaan itu sendiri dan 

meningkatkan brand dari perusaan tersebut. Pengelolaan sumber daya 

manusia dengan berdaya guna akan mampu mencapai tujuan organisasi. 

Secara operasional, tujuan organisasi mencakup pada tujuan 

masyarakat (societal objective), tujuan organisasi (organization 

objective), tujuan fungsi (functional objective), dan tujuan personal 

(personal objective). Suatu departemen sumber daya manusia harus 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan, mempergunakan, dan 

memelihara sumber daya manusia supaya fungsi organisasi dapat berjalan 

dengan seimbang (Sedarmayanti, 2009).3 

2.    peralatan dan teknis lainnya 

Menurut D. A. Lasse (2009:111) peralatan bongkar muat peti 

kemas (container) terdiri dari alat-alat angkat dan angkut mulai dari 

operasi kapal, haulage, loft on lift off, receipt dan delivery. Kinerja 

keseluruhan sistem (whole system performance) menentukan tingkat 

performasi terminal.  

Ukuran kinerja (output) setiap unit alat ditentukan berdasarkan 

jumlah ton dan siklus selama satu satuan waktu perindividual alat. Akan 

tetapi ukuran kinerja terminal tidak ditentukan secara individual alat, 

melainkan diukur secara keseluruhan sistem, yakni mulai dari operasi 

kapal sampai dengan delivery untuk impor dan dari receipt hingga operasi 

                                                             
3 Sedarmaryanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung: CV. Mandarin Maju 

2009). 
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muat ke kapal untuk ekspor.4 Oleh karena itu peneliti memilih 

“Optimalisasi Proses Bongkar Muat Peti Kemas MV. Sinar Sabang 

Di Masa Pandemi Covid-19”  

B.    Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif 

sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan 

mana yang tidak relevan. Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini lebih 

didasarkan pada tingkat kepentingan atau urgensi dari masalah yang dihadapi 

dalam penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada “Optimalisasi Proses 

Bongkar Muat Peti Kemas MV. Sinar Sabang Di Masa Pandemi Covid-19”. 

C.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti akan 

membahas pokok-pokok permasalahan yang ada, dan dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. upaya apa yang dilakukan untuk mengoptimalkan proses bongkar muat 

peti kemas di   atas kapal MV. Sinar Sabang pada masa pandemi Covid-

19?   

2. kendala yang dihadapi dalam bongkar muat peti kemas pada masa 

pandemi Covid-19 di atas kapal MV. Sinar Sabang?   

 

 

                                                             
4 Lasse, D. A. “Manajement Peralatan: Aspek Operasional dan Perawatan”. Jakarta, Rajawali Pers, 

2012.  
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D.   Tujuan Penelitian 

Selama melaksanakan praktek di kapal MV. Sinar Sabang, penulisan 

menerapkan teori yang diterima diperkuliahan maupun di studi kepustakaan 

dengan keaadaan yang ditemukan dalam praktek di kapal. Adapun tujuan dari 

penyusunan skripsi ini adalah: 

a.    mengidentifikasi masalah keterlambatan bongkar muat peti kemas. 

b. mengetahui cara menganalisa keterlambatan proses bongkar atau muat 

peti kemas. 

E.    Manfaat Hasil Penelitian  

Dari hasil penelitian peneliti mengharapkan diharapkan menjadi 

acuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan sebagai bahan atau sumber 

informasi dan dapat menghasilkan suatu manfaat. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

a.    manfaat teoritis 

Sebagai bahan pemikiran ke depan bagi peneliti yang di tuangkan 

dalam bentuk karya ilmiah berdasarkan fakta atau kejadian yang peneliti 

alami selama praktek laut (prala) diatas kapal. 

b.    manfaat praktis 

Untuk memberikan tambahan pengetahuan guna peningkatan 

kelancaran bongkar muat di kapal-kapal peti kemas pada masa pandemi 

Covid-19. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.   Deskripsi Teori 

Untuk mendukung pembahasan mengenai proses bongkar muat 

dalam optimalisasi proses bongkar muat di masa pandemi Covid-19, maka 

perlu diketahui dan dijelaskan teori-teori penunjang yang peneliti ambil dari 

beberapa sumber pustaka yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini 

sehingga dapat lebih menyempurnakan skripsi ini. 

1.    Pengertian Optimalisasi 

Optimaliasai menurut Poerdwadarminta (Ali,2014:13) adalah 

hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan 

pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien”.5 Optimalisasi 

banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat 

dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 

Optimalisasi adalah proses pencarian solusi yang terbaik, tidak 

selalu keuntungan yang paling tinggi yang bisa dicapai jika tujuan 

pengoptimalan adalah memaksimalkan keuntungan, atau tidak selalu 

biaya yang paling kecil yang bisa ditekan jika tujuan pengoptimalan 

adalah meminimumkan biaya. 

                                                             
5 M. A Ali, Analisis Optimalisasi Pelayanan Konsumen Berdasarkan Teori (Samarinda: Ejournal 

Ilmu Administrasi Bisnis, 2014). 
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Dalam proses untuk mencapai optimalisasi banyak hal yang 

harus diperhatikan terutama dalam menyusun rencana akan menjadi 

landasan dalam melakukan proses bongkar muat. Optimalisasi dapat 

dicapai dengan meningkatkan produktivitas, sehingga tingkat efisiensi 

akan menjadi tinggi, dan berdampak pada proses bongkat muat yang 

dihasilkan akan menjadi tinggi dan berdampak pada bongkar muat yang 

dihasilkan akan menjadi tinggi sehingga rencana produksi atau target 

produksi dapat dicapai dengan tepat. 

Secara umum, pengertian optimalisasi adalah pencarian nilai 

terbaik dari yang tersedia dari beberapa fungsi yang diberikan pada suatu 

konteks. Sedangkan menurut Andri Rizki Pratama (2013:6) 

mendefinisikan optimalisasi sebagai upaya individu untuk meningkatkan 

kegiatan untuk bisa meminimalisir kerugian atau memaksimalkan 

keuntungan agar mencapai tujuan dengan baik dalam tenggat waktu 

tertentu.6 Jadi optimalisasi adalah proses pencapaian suatu pekerjaan 

dengan hasil dan keuntungan yang besar tanpa harus mengurangi mutu 

dan kualitas dari suatu pekerjaan. Dalam penelitian ini, topik yang 

diangkat adalah optimalisasi pengecekan ketebalan bottom plate kapal 

sehingga dapat terwujudnya tingkatan keakuratan dan ketepatan hasil 

pengecekan yang baik. 

 

                                                             
6 Andri Rizki Pratama, Optimalisasi Keselamatan Crew Kapal Dalam Proses Kerja Jangkar Di 

AHTS Amber (Semarang: Politeknik Ilmu Pelayan Semarang, 2013). 
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2.    Pengertian dan Prosedur Bongkar Muat 

a.    Pengertian Bongkar Muat  

Menurut Lasse, D.A dalam bukunya Manajemen peralatan: 

aspek operasional dan perawatan (2012). Kegiatan bongkar muat 

adalah kegiatan perpindahan barang dari moda transportasi laut ke 

moda transportasi darat atau sebalik nya peralatan bongkar muat peti 

kemas terdiri dari alat-alat angkat dan angkut mulai dari operasi 

kapal, haulage, lift on, lift off, receipt, dan delivery. 7 

1).   Bongkar  

a).   Mengambil barang yang didaratkan oleh crane (derek) pada 

dermaga.  

b).   Memindahkan barang dari dermaga ke gudang atau lapangan 

penumpukan.  

c).  Meletakkan, menyusun atau menumpuk barang didalam 

lapangan penumpukan atau gudang.  

d).  Mengembalikan peralatan ke dermaga untuk melaksanakan 

operasi selanjutnya.  

2).   Muat  

a).   Mengambil barang dari lapangan penumpukan atau gudang 

pelabuhan.  

                                                             
7 D.A Lasse, Manajemen Peralatan: Aspek Operasional Dan Perawatan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2012). 
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b).   Memindahkan barang dari lapangan penumpukan atau 

gudang ke dermaga.  

c).   Meletakkan barang di bawah crane.  

d).   Mengangkat barang dari dermaga ke kapal. 

b.    Prosedur Bongkar Muat 

Menurut Hananto Soewedo, 2015, muatan adalah barang 

berupa Break bulk (barang yang tidak dimasukkan ke dalam peti 

kemas) yang akan dikapalkan atau barang yang dimasukkan dalam 

peti kemas (container) untuk dikapalkan.8 Muatan kapal laut adalah 

muatan milik shipper atau pemilik barang yang berupa muatan yang 

tidak dikemas (general cargo) atau muatan yang dimasukkan ke 

dalam peti kemas. 

Sedangkan proses bongkar muat barang umum di pelabuhan 

meliputi Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal), cargodoring 

(operasi transfer tambatan), dan receiving atau delivery (penerima 

atau penyerahan) yang masing-masing dijelaskan di bawah ini: 

1).   stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal) 

Stevedoring adalah pekerjaan membongkar barang dari 

kapal ke dermaga, tongkang, truk atau memuat barang dari 

dermaga atau  tongkang, truk ke dalam kapal sampai dengan 

tersusun dalam palka kapal dengan menggunakan derek kapal 

                                                             
8 Hananto Soewedo, Penangan Muatan Kapal (Cargo Handling) Di Pelabuhan & Peralatannya 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015). 
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atau derek darat (Peraturan Menteri No. 60 Tahun 2014), 

Tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Bongkar Muat 

Barang Dari dan Ke Kapal.  

Petugas Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal) 

dalam mengerjakan bongkar muat kapal, selain Foreman 

(pembantu Stevedor) juga ada beberapa petugas lain yang 

membantu Stevedore (pemborong bongkar muat kapal), yaitu 

Cargo surveyor Perusahaan Bongkar Muat (PBM), petugas 

barang berbahaya, administrasi, dan cargodoring (operasi 

transfer tambatan). Dalam pelaksanaan produktifitas 

cargodoring dipengaruhi oleh tiga variabel yakni jarak yang 

ditempuh, kecepatan kendaraan, dan waktu tidak aktif 

(immobilisasi).  

2).   receiving atau delivery (penerima atau penyerahan) 

Receiving atau Delivery adalah pekerjaan 

memindahkan barang dari timbunan atau tempat penumpukan di 

gudang atau lapangan penumpukan dan menyerahkan sampai 

tersusun di atas kendaraan di pintu gudang atau lapangan 

penumpukan atau sebaliknya (Peraturan Menteri No. 60 Tahun 

2014), Tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Bongkar 

Muat Barang Dari dan Ke Kapal. 
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Kegiatan receiving (penerima) ini pada dasarnya ada 2 

(dua) macam, yaitu: 

a).   pola muatan angkutan langsung adalah pembongkaran atau 

pemuatan dari kendaraan darat langsung dari dan ke kapal. 

b).  pola muatan angkutan tidak langsung adalah penyerahan  

atau penerimaan barang atau peti kemas setelah melewati 

gudang atau lapangan penumpukan. 

Terlambatnya operasi delivery (penyerahan) dapat 

terjadi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 

a).   cuaca buruk  atau  hujan waktu  bongkar dan  muatan  dari 

kapal. 

b).   terlambatnya angkutan darat, atau terlambatnya dokumen. 

 c).   terlambatnya informasi atau alur dari barang. 

3.    Dokumen 

Menurut R.P.Suyono (2017), prosedur bongkar muat dimulai 

dari mempersiapkan dokumen-dokumen bongkar atau muat yaitu: 

a.    dokumen-dokumen muat barang 

 1).   Bill Of Lading yang disebut juga konosemen, bagi pengangkut 

merupakan kontrak pengangkutan sekaligus sebagai bukti tanda 

terima. 

2).   Cargo List adalah daftar semua muatan yang akan dimuat dalam 

kapal. Cargo List dibuat oleh perusahaan pelayaran atau agennya 

yang diserahkan kepada semua pihak yang terkait dengan 
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pemuatan, yaitu: kapal, Stevedoring, gudang dan pihak-pihak 

lain. 

3).   Tally muat yaitu untuk semua barang yang dimuat ke dalam kapal 

dicatat dalam keadaan tally sheet, tally sheet juga dibuat untuk 

mencatat semua barang yang dibongkar. Tally sheet juga harus 

ditanda tangani oleh petugas yang mencatat juga harus di counter 

signed oleh petugas kapal mungkin ada ketidaksesuaian (dispute) 

dari muatan yang ada. 

4).   Mate’s Receipt adalah tanda terima yang akan dimuat ke dalam  

kapal. Mate’s receipt dibuat oleh agen pelayaran dan di tanda 

tangani oleh mualim kapal. 

5).  Stowage Plan adalah gambaran tata letak dan susunan semua 

barang yang dimuat ke dalam kapal. Untuk peti kemas, stowage 

plan disebut bayplan, stowage plan dibuat oleh petugas kapal 

atau petugas tally, sedangkan bayplan dibuat oleh ship planner. 

b.    dokumen-dokumen bongkar barang 

 1).   Tally bongkar adalah catatan jumlah colli dan kondisinya 

terhadap barang yang dibongkar. Tally sheet harus 

dicountersigned oleh Nahkoda atau Mualim yang berwenang. 

2).   Outurn Report adalah daftar dari semua barang dengan mencatat  

colli dan kondisinya barang itu pada waktu bongkar. Barang 

yang kurang jumlahnya atau rusak diberi tanda remark pada 

outurn report. 
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3).   Damaged Cargo list yaitu khusus untuk barang yang mengalami 

kerusakan dibuat daftar sendiri. 

4).   Cargo Manifest adalah keterangan rincian mengenai barang yang 

diangkut oleh kapal. 

5).  Dangerous Cargo adalah daftar muatan berbahaya baik yang 

ditetapkan oleh International Maritime Organization (IMO) 

ataupun yang ditetapkan oleh pejabat berwenang di pelabuhan. 

Setelah dokumen yang dibutuhkan dalam melaksanakan 

bongkar atau muat peti kemas telah selesai kemudian mempersiapkan 

alat-alat mekanisme bongkar atau muat peti kemas, adapun alat-alat 

bongkar atau muat peti kemas diantaranya: 

1).  gantry crane atau port crane adalah crane untuk membongkar 

peti kemas dari kapal ke atas chasis disisi lambung kapal atau 

sebaliknya dari chasis disisi lambung kapal ke atas kapal. 

2).  forklift adalah alat untuk stuffing atau striping di Container 

Freight Station (CFS) bisa juga digunakan untuk lift on atau lift 

off container kosong di CFS. 

3).  trayler (chasis) adalah terdiri dari chasis dan head truck untuk 

kegiatan haulage atau trucking peti kemas. 

4).  spreader adalah merupakan alat bantu yang di pasang pada  

crane, top leader, super tracker untuk mengatur peti kemas. 

c. dokumen tambahan yang diperlukan ketika dimasa pandemi Covid-

19, yaitu sebagai berikut: 
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1).   Crew Health Monitoring 

 
Gambar 2.1 Crew Health Monitoring 

Sumber: dokumen kapal 

Berdasarkan gambar tersebut, menjelaskan bahwa 

setiap crew kapal wajib mengisi suhu atau temperatur badan, 

tempat yang akan dikunjungi, gejala atau penyakit yang dialami 

(bila ada), dan tanda tangan crew. 

2).   Visitor Health Monitoring 

 

Gambar 2.2 Visitor Health Monitoring 

Sumber: dokumen kapal 
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Berdasarkan gambar tersebut, menjelaskan bahwa 

setiap orang yang naik  keatas kapal harus melaporkan kepada 

pihak kapal untuk didata: nama, jabatan atau company, alasan 

naik keatas kapal, pengecekan suhu, gejala atau penyakit yang 

dialami (bila ada), waktu naik turun kapal, dan tanda tangan 

visitor. 

3).   Crew List  

Pengisian formulir tersebut bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada awak kapal yang terindikasi Covid-19 atau tidak, 

formulir tersebut nantinya akan diserahkan oleh pihak 

quarantine dan masing-masing awak kapal, yang kemudian 

formulir tersebut dilampirkan bersama crew list untuk penerbitan 

Port Health Quarantine Clearance (PHQC), kapal akan dilayani 

setelah berstatus bebas karantina.  

4).   Ship’s Document 

Ship’s Document atau disebut dokumen kapal yaitu 

dokumen yang harus dimiliki oleh setiap kapal dan harus berada 

di atas kapal, yang menyatakan tentang kelayak lautan kapal 

dalam berbagai fungsi atau bidang tertentu. Ship’s Document 

yang diambil dari atas kapal oleh perusahaan pelayaran atau 

wakilnya secara umum digunakan untuk kepengurusan 

formalitas kepelabuhan seperti clearance kapal sebelum 

memulai sampai selesai dan siap berangkat ke pelabuhan tujuan 
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berikutnya. Ship’s Document dibagi menjadi dua yaitu 

Returnable Ship Document dan Non Returnable Ship Document. 

5).   The Maritime Declaration of Health (MDH),  

Maritime Declaration of Health (MDH) menurut 

International Health Regulations (IHR) (2005) adalah dokumen 

yang memuat data terkait dengan keadaan kesehatan di atas kapal 

pada saat lintas dan pada saat kedatangan di pelabuhan. Ini 

adalah alat yang berguna untuk deteksi dini risiko kesehatan 

masyarakat. 

 

Gambar 2.3 The Maritime Declaration of Health (MDH) 

Sumber: dokumen kapal 
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4.    Pengertian Peti Kemas 

Peti kemas adalah peti atau kotak yang memenuhi persyaratan 

teknis sesuai dengan International Organization for Standardization 

(ISO) sebagai alat atau perangkat pengangkutan barang yang bisa 

digunakan diberbagai moda, mulai dari moda jalan dengan truk peti 

kemas, kereta api, dan kapal peti kemas laut. Menurut Wahyu Agung 

Prihartanto (2014), peti kemas adalah suatu kemasan yang dirancang 

secara khusus dengan ukuran tertentu, dapat dipakai berulang kali dan 

dipergunakan untuk menyimpan sekaligus mengangkut muatan yang ada 

didalamnya.9 

Berat maksimum peti kemas muatan kering 20 kaki adalah 

24,000 kg, dan untuk 40 kaki (termasuk high cube container), adalah 

30,480 kg. Sehingga berat muatan bersih atau payload yang biasa diangkut 

adalah 21,800 kg untuk 20 kaki, 26,680 kg untuk 40 kaki. Berbagai variasi 

bentuk peti kemas digunakan untuk barang-barang yang spesifik namun 

menggunakan ukuran yang standar untuk mempermudah handling dan 

perpindahan moda angkutan. 

B.   Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar 

pemikiran untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari 

penelitian ini. Didalam penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan yang 

                                                             
9 Wahyu Agung Pirhartanto, Operasi Terminal Pelabuhan (Jakarta: Pelabuhan Indonesia III, 

2014). 
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mendasari penelitian agar penelitian lebih terarah. Oleh karena itu dibutuhkan 

kerangka pemikiran untuk mengembangkan konteks dan konsep penelitian 

lebih lanjut sehingga dapat memperjelas konteks penelitian, metedologi, serta 

penggunaan teori dalam penelitian.  

Penjelasan yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Kerangka berpikir dalam suatu 

penelitian perlu dikemukakan apabila penelitian tersebut berkenaan atau 

berkaitan dengan fokus penelitian. Maksud dari kerangka berpikir sendiri 

adalah supaya terbentuknya suatu alur penelitian yang jelas dan dapat diterima 

secara akal (Sugiyono, 2017: 92). Sebuah kerangka pemikiran bukanlah 

sekedar sekumpulan informasi yang di dapat dari berbagai sumber-sumber, 

atau juga bukan sekedar sebuah pemahaman.  

Tetapi, kerangka pemikiran membutuhkan lebih dari sekedar data-

data atau informasi yang relevan dengan sebuah penelitian, dalam kerangka 

pemikiran dibutuhkan sebuah pemahaman yang didapat peneliti dari hasil 

pencarian sumber-sumber, dan kemudian di terapkan dalam sebuah kerangka 

pemikiran. Pemahaman dalam sebuah kerangka pemikiran akan melandasi 

pemahaman-pemahaman lain yang telah tercipta terlebih dahulu.  

Kerangka pemikiran teoritis di atas akan di terapkan dalam kerangka 

konseptual sesuai dengan penelitian yang akan diteliti yaitu “Optimalisasi 

Proses Bongkar Muat Peti Kemas MV. Sinar Sabang Di Masa Pandemi Covid-

19”. 
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Gambar 2.4 Kerangka Penelitian.

Optimalisasi Proses Bongkar Muat Peti Kemas MV. Sinar 

Sabang Di Masa Pandemi Covid-19 

 

Proses bongkar muat di MV. Sinar Sabang 

berjalan optimal 

Terjadinya kendala pada proses bongkar muat 

peti kemas pada MV. Sinar Sabang 

 

Kendala Tidak Ada Kendala 

- Crew kapal tidak maksimal 

bertugas jaga saat proses 

bongkar muat 

- Kelalaian Stevedor 

menyebabkan kerusakan 

kargo dan hatch cover 

Upaya Mengatasi Kendala: 

- meningkatkan kinerja crew 

kapal saat tugas ketika proses 

bongkar muat   

- melakukan pengawasan 

terhadap Stevedore ketika 

melakukan proses bongkar 

muat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.   Simpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dan hasil temuan atau 

data yang didapat peneliti di kapal yang berkaitan dengan pelaksanaan proses 

bongkar muat di atas kapal, maka dapat disimpulkan sebagai bahan masukan 

yang bermanfaat, sehingga dapat meningkatkan pelaksanaan proses bongkar 

muat di MV. Sinar Sabang. 

Dari berbagai uraian bedasarkan pembahasan hasil penelitian yang 

peneliti kemukakan pada bab sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan: 

1.   upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan proses bongkar muat peti 

kemas di atas kapal MV. Sinar Sabang pada masa pandemi Covid-19, 

yaitu melaksanakan safety meeting, pemberian sanksi yang tegas bagi 

Officer jaga dan crew jaga yang tidak melaksanakan dinas jaga dengan 

baik dan benar oleh Nakhoda, melakukan pengawasan terhadap Stevedore 

dan Operator Crane selama proses bongkar muat peti kemas 

2.  kendala yang dihadapi dalam bongkar muat peti kemas pada masa     

pandemi Covid-19 di atas kapal MV. Sinar Sabang, yakni Stevedore yang 

berkerja di atas kapal tidak menggunakan alat keselamatan yang lengkap 

dan masker sebagai salah satu syarat penerapan protokol kesehatan selama 

masa pandemi Covid-19.  

 



 

 

 
 

B.    Keterbatasan Penelitian  

Dalam melaksanakan penelitian ini, setiap kejadian yang terjadi di 

tempat penelitian tidak dipungkiri dengan kekurangan yang terdapat dalam 

penelitian ini. Peneliti memiliki keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. pengambilan data melalui dokumentasi berbentuk foto maupun video 

tidak dapat dilaksanakan dengan optimal, dikarenakan adanya larangan 

membawa HP ketika melaksanakan dinas jaga. 

2. keterbatasan pengawasan yang dilakukan oleh crew terhadap setiap detail 

pekerjaan yang dilakukan oleh Stevedore.   

C. SARAN 

Berdasarkan beberapa kesimpulan-kesimpulan di atas, dapat 

dikemukakan beberapa saran demi terciptanya suasana kerja yang kondusif dan 

keselamatan dapat terjaga selama masa pandemi Covid-19, maka peneliti dapat 

memberikan saran, yaitu: 

1. kepada perusahaan agar melakukan audit lebih ketat terhadap semua awak 

kapal, perusahaan juga hendaknya lebih efektif dalam memilih awak 

kapalnya serta memberikan familiarisasi mengenai ketegasan kepada 

Stevedore dan perusahaan di harapkan memberikan training atau pelatihan 

kepada para crew kapal guna meningkatkan kesiapan, kesadaran dan 

kinerja awak kapal dalam menjalankan tanggung jawab. Dan Nakhoda 

sebagai perwakilan perusahaan hendaknya mengawasi para Officer dan 

crew di atas kapal dalam menjalankan peraturan-peraturan perusahaan 

agar berjalan dengan baik dan tertera. 



 

 

 
 

2. para Officer di atas kapal harus mempunyai kesadaran dan tanggung jawab 

terhadap apa yang sudah menjadi tugasnya tentang penanganan muatan 

yang baik dan juga prosedur protokol Kesehatan selama masa pandemic 

Covid-19. Pembagian tugas yang terkoordinir dan rasa tanggung jawab 

dari crew kapal maupun pihak darat akan menunjang kelancaran 

operasional kapal. 
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Lampiran 4 Damage Report (DR) 
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